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 Abstrak: Data   membuktikan bahwa jumlah remaja yang 

mengetahui tempat mendapatkan informasi kesehatan 

reproduksi remaja masih sangat rendah yaitu perempuan 

10,6 % dan laki-laki 5,8% (SDKI 2007), remaja memilih 

teman sebaya  untuk mendiskusikan masalah KRR yang 

paling nyaman (perempuan 62 % dan laki-laki 52%). 

Teman sebaya banyak yang tidak memiliki pengetahuan  

yang cukup bahkan memilki pengetahuan yang salah. 

Untuk menurunkan permasalahan kespro remaja 

diperlukan peer counselor terlatih dan Pusat Layanan 

Informasi Konseling Remaja (PIKR) aktif agar remaja 

mengakses informasi dengan benar dan lebih nyaman.. 

Pelatihan on line 20 jam, metode paparan, curah pendapat, 

studi kasus, simulasi, praktek konseling (induvidu, 

kelompok) tatap muka, telepon atau chatting serta games. 

Evaluasi dengan pre tes dan post tes pelatihan.  Dikuti 30 

siswa dari 4 SMTA. Tes uji Wilcoxon nilai p<0.05 (p= 0,00). 

Pelatihan konselor sebaya secara online meningkatkan 

pemahaman peserta tentang kesehatan reproduksi dan 

konselor sebaya. 

 

Abstract: The number of adolescents who know where to get 

information on adolescent reproductive health is still very low, 

namely 10.6% female and 5.8% male based on IDHS in 2007, 

adolescents choose their peers to discuss the most comfortable 

KRR problem (62% female and male 52%). Many peers do not 
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have enough knowledge and even innacurate knowledge. To 

reduce the problems of adolescent health care, it is necessary to 

have trained peer counselors and an active Youth Counseling 

Information Service Center (PIKR) so that adolescents access 

comfortable and correct informations. 20 hours on line training, 

exposure methods, brainstorming, case studies, simulations, 

face-to-face (individual, group) counseling practice, et cetera. 

Evaluation with pre-test and post-test training. 30 students from 

4 high schools participated. Wilcoxon test test value of p <0.05 (p 

= 0.00). Online peer counselor training increases participants' 

understanding of reproductive health and peer counselors. 

 

Pendahuluan 

Data   membuktikan bahwa jumlah remaja yang mengetahui tempat 

mendapatkan informasi kesehatan reproduksi remaja masih sangat rendah yaitu 

perempuan 10,6 % dan laki-laki 5,8% (SDKI 2007). Remaja memilih sebayanya untuk 

mendiskusikan masalah kesehatan reproduksi yang dialaminya.  Remaja memilih 

teman sebaya yang dianggap paling nyaman, hal ini sesuai dengan data yang 

menyebutkan remaja perempuan sebanyak 62% dan 52% remaja laki-laki. Teman 

sebaya tersebut bisa saja remaja yang tidak memilki pengetahuan yang cukup bahkan 

pengetahuan yang salah. 

Banyak informasi seperti bagaimana menghadapi pubertas, menjaga 

kebersihan alat reproduksi, perilaku–perilaku yang berdampak pada timbulnya 

masalah kesehatan reproduksi, pelecehan seksual dan lain sebagainya yang membuat 

remaja terjebak dalam perilaku seks bebas dan seks yang berisiko dengan Infeksi 

Menular Seksual, HIV AIDS dan kehamilan. 

Tantangan lain yaitu sangat sedikitnya akses layanan informasi dan konseling 

yang sesuai kebutuhan remaja (ramah remaja), karena dirasakan konselor yang tidak 

memahami dunia remaja karena konselor bukan dari kalangan mereka. 

Pengembangan peran Peer counselor/konselor sebaya diyakini dapat menjawab 

tantangan tersebut.  

Perguruan Tinggi dengan Tri Darma nya mempunyai peran yang sangat 

strategis, karena dengan Tri Dharma yang pertama pengajaran, perguruan tinggi 

memiliki subyek sekaligus obyek programnya yaitu remaja yang dalam hal ini siswa 

SMA. Kedua penelitian, perguruan tinggi memiliki kapasitas yang mumpuni untuk 

melakukan penelitian-penelitian yang mencari tahu mengapa permasalahan 

kesehatan reproduksi remaja terjadi sekaligus meneliti bagaimana solusinya. Dan 

untuk Tri Dharma yang ketiga, pengabdian masyarakat, perguruan tinggi harus 
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mampu memberikan pengabdiannya kepada bangsa dan negara melalaui program 

remaja, baik pelajar, mahasiswa maupun remaja di luar sekolah. 

Survei Terpadu Biologi Perilaku 2018-2019 (Kemenkes dan mitra kerjanya), 

survei yang dilakukan di 24 kabupaten/kota  pada 4290 LSL (Laki-laki Seks Laki-laki)  

menghasilkan bahwa Laki-Laki  melakukan hubungan Seks dengan Laki-laki   17,4 % 

berusia 15-19 tahun, 29 % berusia 20-24 tahun, dan 50,4% bersia 25-49 tahun. Dari 

survei tersebut juga didapatkan bahwa 60% tingkat pendidikannya SMA dan 14,8% 

Perguruan  Tinggi.  

Pengetahuan kesehatan reproduksi remaja yang rendah  remaja di Sekolah 

Menengah di wilayah Jakarta Pusat, memerlukan peran aktif remaja sebagai teman 

sebaya yang komptensi diberikan dalam pelatihan Peer counselor. Peltihan yang 

bertujuan Memberikan pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi, 

menanamkan kesadaran remaja tentang pentingnya peran remaja secara bermakna, 

ada wadah PIK-R sebagai   pusat komunikasi, Informasi dan Konseling bagi Peer 

counselor, dan juga memberikan ketrampilan mahasiswa melalui program kecakapan 

hidup (life skils) serta menciptakan lingkungan kampus/sekolah yang sehat. 

 

Metode 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode  pelatihan secara online 

menggunakan aplikasi Zoom Meeting dalam bentuk web seminar (webinar). Sasaran  

kepada siswa SMA kelas 10 dan 11. Rekrutmen peserta dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan Dinas PPAPP untuk memberikan informasi SLTA yang 

memiliki PIK R dan guru BK yang aktif. Kemudian Dinas PPAPP meneruskan surat-

surat yang dikeluarkan kepada 4 Sekolah yang direkomendasikan melalui Suku Dinas 

PPAPP Jakarta Pusat. Tim pelaksana selanjutnya berkoordinasi dengan guru BK 

masing-masing sekolah untuk dapat merekrut peserta sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan. Syarat yang ditetapkan adalah mempunyai jiwa sosial yang tinggi, 

berminat untuk menjadi peer counselor, tidak memiliki hambatan dalam 

berkomunikasi, tidak memiliki permasalahan akademik. 

 Peserta yang telah didaftarkan diharuskan mengikuti pelatihan selama 3 hari 

penuh. Sebelum mengikuti pelatihan peserta mengisi tes awal untuk mengetahui 

pengetahuan peserta sebelum mengikuti pelatihan dan mengisi tes akhir setelah 

pelatihan. Soal pre-test dan post-test berisikan 10 pertanyaan untuk pengetahuan. Hasil 

evaluasi diukur  melihat apakah ada perubahan hasil dari tes awal dan tes akhir. 
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Pelatihan menggunakan modul pelatihan peer counselor yang telah disiapkan 

oleh ketua pengusul dengan menggunakan metode pelatihan, presentasi, tanya 

jawab, curah pendapat, simulasi dan bermain peran, praktek, permainan, studi 

Kasus/skenario, pengumpulan data  

Evaluasi awal  dilakukan dengan menjawab soal tentang substansi yang kan 

dilatihkan.  Evaluasi proses dinilai dengan melihat apakah peserta yang hadir sesuai 

dengan rencana, ketepatan jam melakukan kegiatan dan antusiame peserta dalam 

proses diskusi dan metode lainnya yang memerlukan peran serta peserta pelatihan.   

Evaluasi akhir dinilai dengan memberikan kembali soal-soal yang sama dengan 

evalausi awal, kemudian dilihat apakah ada peningkatannya. Jika penilaian 

meningkat maka pelatihan dianggap efektif.  

 

Gambar 1. Alur Kegiatan 

 

Hasil 

Pelatihan dilakukan dalam  3 hari , Jumat , Sabtu dan Minggu pada tanggal 5 – 

7 Desember 2021, Pukul 08.30 – 16.00 WIB pada hari Jumat dan Sabtu, jam 8.30 – 12.00 

WIB pada hari Minuggu melalui zoom meeting. 

Peserta pelatihan berjumlah 30 orang terdiri dari SMKN 3 sebanyak 7 orang, 8 

orang dari SMKN 27, 8 orang dari SMAN 20 dan MAN 3 sebanyak 7 orang, jenis 

kelamin peserta didominasi oleh perempuan (87%) sedangkan laki-laki 13%. Materi 

yang diberikan dihari pertama, Kebijakan Program Kesehatan Reproduksi, mengenal 

Peer Konselor, Kesehatan Reproduksi, kekerasan seksual dan relasi social sehat 

remaja. Di hari ke dua, diberikan materi prinsip konseling teori dan praktek, baik 
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konseling induvidu, kelompok dan konseling melalui telepon dan chatting. Materi 

selanjutnya Mengatasi klien sulit dalam konseling dan manajemen paska konseling. 

Di hari ketiga materi yang diberikan Resume kata kunci, penyusunan rencana tindak 

lanjut kemudian diplenokan dan akhiri dengan rekomendasi. Sebelim memulia 

materi pelatihan dilakukan pencairan suasana belajar, kontrak beljar perkenalan dan 

pre tes. Setiap hari pelatihan dilakukan review dan akhir dilakukan post-test. 

Faktor yang mendukung tersedia tenaga ahli yang memadai dalam pemberian 

materi mengenai pencegahan kesehatan reproduksi, tersedianya modul pelatihan 

daring, antusiasme siswa yang cukup tinggi terhadap pelatihan kesehatan reproduksi 

untuk mencegah pelecehan seksual anak. Adanya  bantuan dana hibah internal dari 

fakultas dan tekhnologi. 

Keterbatasan pelatihan ini adalah waktu yang kurang, sehingga beberapa 

materi tidak bisa diberikan secara rinci. Jaringan yang kurang stabil pada beberapa 

peserta membuat peserta tidak utuh menerima informasi. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Score Pretest .189 30 .008 .913 30 .017 

Score Posttest .216 30 .001 .918 30 .024 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 2. Distribusi Data 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Score Posttest - Score Pretest Negative Ranks 3a 8.17 24.50 

Positive Ranks 22b 13.66 300.50 

Ties 5c   

Total 30   

Tabel 3. Statistik Pengujian 

Test Statisticsa 

 
Score Posttest - 

Score Pretest 

Z -3.780b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan uji normalitas didapatkan nilai p < 0,05 untuk nilai pre-test dan 

post-test berdasarkan uji Shapiro Wilk, sehingga dapat dikatakan distribusi data tidak 

normal kemudian dilanjutkan ke uji Wilcoxon . Berdasarkan uji Wilcoxon terlihat 22 

orang mengalami peningkatan nilai post-test dibanding pre-test-nya, dan nilai p < 0,05 

(p = 0,00) sehingga dapat disimpulkan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta atau peserta mengikuti dengan baik pelatihan PK. 

Pertanyaan pre- dan post-test yang ditanyakan ke peserta berbentuk pertanyaan 

benar dan salah, pertanyaannya adalah  Alat reproduksi identik dengan alat seksual, 

Prinsip membersihkan alat reproduksi adalah hanya air mengalir, Infeksi Menular 

Seksual (IMS) adalah infeksi yang hanya ditularkan melalui kontak seksual, Pelaku 

kekerasan seksual anak memerlukan terapi psikologi, Menghakimi klien/konseli  

dibolehkan karena tidak  menyalahi prinsip konseling, Konseling melalui telepon 

lebih sulit menilai ekspresi klien, peer counselor adalah Konselor professional, 

Parafrasing / refleksi tidak penting dalam konseling, Menghentikan konseling 

merupakan salah satu dalam manajemen paska konseling. 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 1 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 2 

 

Kesimpulan 

Pelatihan konselor sebaya secara online dalam peningkatan pemahaman 

kesehatan reproduksi pada siswa SMA di kecamatan Sawah Besar, Kemayoran dan 

Cempaka Putih Jakarta Pusat berjalan  efektif , hal berdasarkan uji Wilcoxon terlihat 

22 orang mengalami peningkatan nilai post test dibanding pre testnya, dan nilai p < 

0,05 (p = 0,00) sehingga dapat disimpulkan pelatihan dapat meningkatkan 

pengetahuan peserta atau peserta mengikuti dengan baik pelatihan PK. 

Diharapkan agar pelatihan tentang Kesehatan reproduksi dilakukan Kembali 

dengan intensitas yang lebih sering dan dilakukan secara offline agar antara pemateri 

dan peserta dapat berkomunikasi dengan lebih baik dan pelatihan berjalan lebih 

efektif. Beberapa rekomendasi sebaiknya diajalankan yaitu , Diskusi kasus kasus yang 

terjadi terkait kesehatan mental (baby blues) = Kajian 1 bulan sekali,Diskusi topik 

kesehatan mental yang lagi viral (latar belakang seseorang mengalami gangguan 

mental), diskusi topik yang terjadi secara rutin (1 bulan sekali). Dari setiap 4 sekolah 

membawa topik untuk mendapatkan masukan yang arahnya pada webinar, Setelah 

pelatihan akan mengadakan podcast dengan narasumber yang akan melibatkan PPKS 

dan Pencegahan cyberbullying di sekolah (webinar, diskusi). 
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